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Abstrak  

Penderita diabetes melitus berisiko mengalami kerusakan pada pembuluh darah akibat komplikasi yang 

ditimbulkan oleh penyakit tersebut, baik yang besar maupun kecil, serta mengganggu sistem saraf yang 

dikenal dengan istilah neuropati. Baik diabetes tipe 1 maupun tipe 2 berisiko tinggi mengalami neuropati 

diabetik, dengan prevalensi mencapai 50% di antara orang dewasa yang menderita kedua jenis diabetes ini. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi apakah gaya hidup penderita diabetes melitus berhubungan 

dengan terjadinya neuropati diabetik. Pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional digunakan sebagai 

metode penelitian ini. Sampel diambil melalui teknik purposive sampling yang didasarkan pada kriteria 

inklusi. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada para responden dan juga dengan melakukan 

wawancara mendalam, yang kemudian diproses dengan membuat matriks. Penelitian ini melibatkan 30 

responden yang dijadikan sampel. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan 

metode univariat dan bivariat, serta dilakukan uji chi square untuk meneliti hubungan yang ada. Hasil 

penelitian menunjukkan gaya hidup penderita diabetes melitus memiliki hubungan yang signifikan dengan 

terjadinya neuropati diabetik. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa terdapat hubungan antara 

gaya hidup penderita diabetes melitus dengan terjadinya neuropati diabetik di RSU Royal Prima Medan pada 

tahun 2024.  

Kata Kunci: diabetes melitus, neuropati diabetik, gaya hidup, pola hidup pasien diabetes melitus 

 

Abstract 

People with diabetes mellitus are at risk of damage to blood vessels due to complications caused by the 

disease, both large and small, as well as disrupting the nervous system known as neuropathy. Both type 1 and 

type 2 diabetes are at high risk of diabetic neuropathy, with prevalence reaching 50% among adults with both 

types of diabetes. The aim of this study was to identify whether the lifestyle of people with diabetes mellitus is 

associated with the occurrence of diabetic neuropathy. A quantitative approach with a cross-sectional design 

was used as the method of this study. The sample was taken through purposive sampling technique based on 

the inclusion criteria. Data were collected through distributing questionnaires to the respondents and also by 

conducting in-depth interviews, which were then processed by creating a matrix. This study involved 30 

respondents who were sampled. The collected data were then analyzed using univariate and bivariate 

methods, and chi square test was conducted to examine the existing relationship. The results showed that the 

lifestyle of patients with diabetes mellitus has a significant relationship with the occurrence of diabetic 

neuropathy. The conclusion of this study confirms that there is a relationship between the lifestyle of patients 

with diabetes mellitus and the occurrence of diabetic neuropathy at RSU Royal Prima Medan in 2024. 
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 PENDAHULUAN 

Sulatul pelnyakit kronis yang belrdampak pada 

meltabolismel tulbulh, delngan ciri khas pelningkatan 

kadar gulla darah yaitul diabeltels mellituls. Jika tidak 

ditangani, kondisi ini dapat melnyelbabkan 

kelrulsakan selriuls dibelrbagai organ vital, selpelrti 

jantulng, pelmbullulh darah, mata, dan ginjal (WHO, 

2021). Faktor risiko utama yang berperan 

terhadap terjadinya Diabetes Melitus (DM) 

adalah gaya hidup yang tidak sehat, terutama 

diakibatkan oleh pola makan yang buruk dan 

kurangnya aktivitas fisik (Ilham et al., 2024). 

Organisasi Kelselhatan Dulnia (WHO, 2020)  

mellaporkan bahwa selkitar 346 julta pelndelrita di 

sellulrulh dulnia melndelrita diabeltels, dan 

kelbanyakan dari melrelka tinggal di nelgara-nelgara 

delngan tingkat kelmiskinan yang tinggi maulpuln 

melnelngah. Di kawasan Asia Telnggara, 

dipelrkirakan selkitar 71 julta orang melndelrita 

diabeltels pada tahuln 2010, selmelntara julmlah yang 

selrulpa julga melngalami ganggulan tolelransi 

glulkosa. seltiap tahulnnya, selkitar 34 julta pelndelrita 

di sellulrulh dulnia dan 1 julta orang di Asia 

Telnggara kelhilangan nyawa melrelka akibat 

komplikasi diselbabkan olelh kadar gulla darah 

tidak telrkelndali. 

Komplikasi diabeltels mellituls dapat 

melncakulp kelrulsakan pada pelmbullulh darah, baik 

yang belrulkulran belsar maulpuln kelcil, selrta 

ganggulan pada sistelm saraf yang dikelnal selbagai 

nelulropati (Soelistijo, 2021). Nelulropati diabeltik 

melrulpakan sulatul kondisi yang melngganggul 

sistelm saraf akibat dari diabeltels, baik kelrulsakan 

pada sistelm saraf pulsat maulpuln pelrifelr. Pelndelrita 

diabeltels mellituls melnghadapi risiko yang culkulp 

belsar ulntulk melndelrita nelulropati diabeltik, yaitul 

sulatul kondisi yang ditandai delngan nyelri saraf 

akibat kelrulsakan pada sistelm saraf. Diabeltels tipel 

1 maulpuln tipel 2, risiko melngalami nelulropati 

pelrifelr telrgolong tinggi, delngan angka melncapai 

50% pada individul delwasa (Sulmardiyono & Sulri, 

2022).  

Pasieln delngan nelulropati selring kali 

melngalami geljala-geljala yang melnghambat 

kelmampulan melrelka ulntulk belraktivitas dan 

melnjalani kelgiatan selhari-hari melrelka. Geljala 

telrselbult mellipulti rasa telrbakar, kelselmultan, 

kellelmahan, selrta keltidakstabilan pada kaki dan 

tulngkai. Hal ini telntulnya belrpelngarulh pada 

kulalitas hidulp melrelka yang dapat melningkatkan 

akibat telrjadinya delprelsi (Ritonga, 2022). 

Prelvalelnsi nelulropati diabeltik di kalangan 

pelndelrita diabeltels mellituls di Indonelsia melncapai 

54%, julmlah pada rata-rata global yang hanya 

25% (Labib Bima elt al., 2023). 

Gaya hidulp selselorang melmainkan pelran 

pelnting dalam telrjadinya pelnyakit diabeltels. Gaya 

hidulp delngan Kelbiasaan makan yang tidak baik, 

misalnya, kelbiasaan makan- makanan yang tinggi 

lelmak, garam, dan gulla, dapat melnyelbabkan pola 

hidulp yang tidak selhat dan timbullnya belrbagai 

pelnyakit, telrmasulk diabeltels (Safitri elt al., 2021). 

Gaya hidulp melncelrminkan sellulrulh aspelk 

kelhidulpan selselorang, melncakulp pilihan-

pilihannya, kelbiasaan dalam melnjalani aktivitas 

selhari-hari, minat yang dimiliki, selrta cara 

pandangnya telrhadap kelhidulpan, yang 

melncelrminkan dirinya keltika belrhulbulngan 

delngan lingkulngan selkitarnya (Yullianita, Elka elt 

al., 2023). 

Selcara global selkitar 346 julta orang hidulp 

delngan diabeltels. Nelgara belrpelnghasilan relndah 

dan melnelngah melrulpakan rulmah bagi tiga dari 

elmpat orang pelndelrita diabeltels. Wilayah kawasan 

Asia Telnggara (SElA), selkitar 71 julta pelndelrita 

diabeltels pada tahuln 2010, selmelntara julmlah yang 

sama telrcatat melngalami ganggulan tolelransi 

glulkosa. Selkitar 34 julta orang di sellulrulh dulnia 

ataul 1 julta lainnya di Kawasan Asia Telnggara 

melninggal dulnia seltiap tahulnnya akibat 

komplikasi yang timbull akibat gulla darah tinggi 

melnulrult Organisasi Kelselhatan Dulnia (WHO, 

2020). Popullasi kellompok ulsia relntang antara 20-

79 tahuln pada 2021 melncapai 10.5%, ini 

melnulnjulkkan bahwa selkitar 537 julta orang 

delwasa saat ini hidulp delngan diabeltels. Melnulrult 

data (Intelrnational Diabeltels Feldelration (IDF), 

2021), dipelrkirakan pelndelrita diabeltels akan 

melningkat selcara signifikan, di tahuln 2030 

melncapai 643 julta dan di tahuln 2045 melloncat 

melnjadi 783 julta jiwa.  

Hasil RISKElSDAS tahuln 2013 melncatat 

prelvalelnsi Diabeltels Mellituls  di antara pelnduldulk 

belrulsia lelbih dari 15 tahuln kel atas, yang tellah 

melnjalani pelmelriksaan kadar gulla darah, 

melnulnjulkkan hasil yang signifikan, melncapai 

6,9% dan pada tahuln 2018 melndapati bahwa 

prelvalelnsi DM di tingkat nasional melmpelrolelh 

8,5 pelrseln, ataul seltara delngan julmlah selkitar 20,4 

julta pelnduldulk Indonelsia melndelrita diabeltels 

mellituls (DM), yang melmbulat melrelka relntan 

telrhadap belrbagai komplikasi, baik belrsifat akult 

dan kronis, yang dapat belrakibat kelmatian. 

Prelvalelnsi diabeltels mellituls di Provinsi Sulmatelra 

Ultara telrcatat melncapai 1,4% pada pelnduldulk 

yang belrulsia ≥ 15 tahuln. Selmelntara itul, Provinsi 

DKI Jakarta melmiliki angka prelvalelnsi telrtinggi, 

yakni 2,6%, diikulti olelh Yogyakarta delngan 

prelvalelnsi selbelsar 2,4% (Riskesdas Sumut, 2018) 

Hasil riselt olelh Ghavami elt al., (2018) 

melnulnjulkkan jika intelrvelnsi gaya hidulp melmiliki 

pelranan yang signifikan dalam melngulrangi 

tingkat kelparahan nelulropati diabeltik. Sellain itul, 

intelrvelnsi ini julga belrpotelnsi ulntulk melngulrangi 

rasa nyelri yang dialami olelh individul yang 

melmiliki diabeltels mellituls tipel 2. Pelrulbahan gaya 

hidulp melmainkan pelran dalam melncapai kontrol 

glikelmik yang optimal, melnulrulnkan biaya 

pelngobatan yang tinggi, selrta melngulrangi risiko 

komplikasi (Ritonga et al., 2021). Melskipuln 

delmikian, pelnellitian melngelnai hulbulngan gaya 

hidulp pada pelndelrita diabeltels mellituls dan 
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pelrkelmbangan nelulropati diabeltik masih 

melmelrlulkan kajian lelbih lanjult. Belrdasarkan hal 

telrselbult, pelnelliti melrasa telrtarik ulntulk melnelliti 

hulbulngan antara gaya hidulp pelndelrita diabeltels 

mellituls delngan telrjadinya nelulropati diabeltik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi lebih lanjut gaya hidup yang 

dapat memicu terjadinya neuropati diabetik pada 

penderita diabetes melitus. 

 

METODE  

Pelnellitian ini dilakulkan di RSUl Royal 

Prima Meldan delngan melngambil sampell dari 

pasieln diabeltels mellituls yang dirawat di rulang 

rawat inap. Telknik yang digulnakan ulntulk 

pelmilihan sampell adalah pulrposivel sampling, yang 

melnghasilkan 30 orang dari total popullasi 

selbanyak 100 orang pada bullan Oktobelr 2024. 

Meltodel pelnellitian ini ditelrapkan delngan kulantitatif 

delngan delsain cross-selctional. Variabel yang 

diteliti dalam penelitian ini adalah gaya hidup dan 

neuropati diabetik pada penderita diabetes melitus. 

Dalam prosels pelngulmpullan data, kulelsionelr 

digulnakan selbagai alat bantul, dan analisis data 

dilakulkan melnggulnakan ulji Chi-sqularel.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hasil pelnelliti ini telrbagi melnjadi dula 

Analisa ulnivariat dan Analisa bivariat. Dari analisa 

ulnivariat itul melnjellaskan gaya hidulp selpelrti pola 

makan, aktivitas fisik, pola tidulr, keladaan strels, 

dan nelulropati diabeltik. Dan analisa bivariat 

melnjellaskan hulbulngan gaya hidulp pelndelrita 

diabeltels milituls delngan telrjadinya nelulropati 

diabeltik di RSUl Royal Prima Meldan. 

 

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Gaya Hidup Pada Penderita Diabetes Melitus 
lifestyle Jumlah (n) Persentase (%) 

Pola Makan 
Belrelsiko 25 83.3 

Baik 5 16.7 

Total 30 100.0 

Aktivitas Fisik 
Baik 13 43.3 

Kulrang baik 17 56.7 

Total 30 100.0 

Pola Tidur 
Tidak telratulr 22 73.3 

Telratulr 8 26.7 

Total 30 100.0 

Keadaan Stres 
Tidak strels 18 60.0 

Strels 12 40.0 

Total 30 100.0 

 

Selsulai dari hasil tabell 1 melnulnjulkkan 

frelkulelnsi distribulsi gaya hidulp pada pasieln 

diabeltels mellituls yaitul pola makan selbanyak 30  

 

 

relspondeln (100,0%), aktivitas fisik selbanyak 30 

relspondeln (100,0%), pola tidulr selbanyak 30 

relspondeln (100,0%), keladaan strels selbanyak 30 

relspondeln (100,0). 

 

Tabel 2 Distribusi Neuropati Diabetik Pada Individu Yang Menderita Diabetes Mellitus 
Variabell Julmlah (n) Pelrselntasel (%) 

Nelulropati Diabeltik 

Telrjadi 24 80.0 

Tidak Telrjadi 6 20.0 

Total 30 100.0 

 

Selsulai hasil tabell 2 melnulnjulkkan bahwa 

julmlah total 30 relspondeln (100,0%), di pelrolelh 

julmlah relspondeln yang melngalami nelulropati 

diabeltik pada pelndelrita diabeltels mellituls.  

 

 

Mayoritas relspondeln yang melngalami nelulropati 

diabeltik selbanyak 24 relspondeln (80.0%) 

seldangkan delngan julmlah mayoritas dalam 

katelgori tidak melngalami nelulropati diabeltik 

adalah 6 relspondeln (20.0%). 
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Tabel 3 Analisis Bivariat Hubungan Gaya Hidup Penderita Diabetes Melitus Dengan Terjadinya Neuropati 

Diabetik 
 

Variabel             Kategori 

Neuropati diabetik 

       Terjadi                 Tidak Terjadi 

F                   %         F                    % 

 

P-Value 

Pola 

makan 

Belrelsiko 

Baik 

24                 80 

0                   0 

1                    3,3 

5                  16,7 

0,000 

 

Aktivitas 

fisik 

Baik 

Kulrang baik 

13                 43,3 

11                 36,7 

0                    0 

6                    20 

0,017 

Pola tidulr Tidak telratulr 

Telratulr 

22                 73,3 

2                   6,7 

0                    0 

6                    20 

0,000 

Keladaan 

strels 

Tidak strels 

Strels 

18                 60 

6                   20 

0                    0 

6                    20 

0,001 

 

Belrdasarkan tabell 3 dari 30 relspondeln yang 

ditelliti dapat dilihat bahwa relspondeln yang 

telrjadinya nelulropati diabeltik delngan variabell pola 

makan katelgori belrelsiko selbanyak 24 relspondeln 

(80%), dan tidak telrjadi nelulropati diabeltik pada 

pola makan katelgori baik 5 relspondeln (16,7%), 

pada variabell Aktivitas fisik katelgori baik delngan 

telrjadi nelulropati diabeltik selbanyak 13 relspondeln 

(43,3%), seldangkan nelulropati diabeltik yang telrjadi 

delngan aktivitas fisik katelgori kulrang baik 

selbanyak 11 relspondeln (36,7%), pada variabell 

pola tidulr bahwa relspondeln yang telrjadinya 

nelulropati diabeltik delngan pola tidulr katelgori tidak 

telratulr selbanyak 22 relspondeln (73,3%), seldangkan 

tidak telrjadinya nelulropati diabeltik delngan pola 

tidulr telratulr selbanyak 6 relspondeln (20%), pada 

variabell keladaan strels bahwa relspondeln yang 

telrjadinya nelulropati diabeltik delngan katelgori tidak 

strels selbanyak 18 relspondeln (60%), seldangkan 

telrjadinya nelulropati diabeltik delngan katelgori strels 

selbanyak 6 relspondeln (20%), dan tidak telrjadi 

nelulropati diabeltik delngan katelgori strels 6 

relspondeln (20%). Selsulai hasil ulji statistic 

melmakai pelarson Chi sqularel dipelrolelh nilai P-

Valulel pada pola makan selbelsar 0,000 < 0,05, 

aktivitas fisik selbelsar 0,017 < 0,05, kulalitas tidulr 

selbelsar 0,000 < 0,05, keladaan strels selbelsar 0,001 

< 0,05. Analisis statistik melngulngkapkan hipotelsis 

nol (Ho) ditolak, selmelntara hipotelsis altelrnatif 

(Ha) ditelrima. Ini melmbulktikan adanya hulbulngan 

signifikan gaya hidulp pelndelrita diabeltels mellituls 

telrhadap telrjadinya nelulropati diabeltik di RSUl 

Royal Prima Meldan pada tahuln 2024. 

 

Pembahasan 

Hubungan Pola Makan Pasien Diabetes Melitus 

Berdasarkan Terjadinya Neuropati Diabetik di 

RSU Royal Prima Medan Tahun 2024 

Dari hasil pelnellitian di atas di dapatkan 

mayoritas relspondeln melngalamai pola makan 

belrelsiko hasil pelnellitian ini seljalan delngan 

pelnellitian yang tellah dilakulkan olelh Rahmawati & 

Hargono, (2018). Telrdapat hulbulngan yang 

signifikan antara pola makan dan telrjadinya 

nelulropati diabeltik, pelndelrita diabeltels delngan pola 

makan tinggi karbohidrat melmpulnyai bahaya 4.80 

kali paling belsar ulntulk melngalami nelulropati 

diabeltik dari pada pelndelrita diabeltels mellituls  

 

adapuln melmiliki pola makan relndah karbohidrat 

relndah.  

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Wartana & 

Gulstini, (2022) melnulnjulkkan bahwa pelndelrita 

diabeltels mellituls (DM) yang tidak melmpelrhatikan 

pola makan melrelka belrisiko melngalami 

pelningkatan kadar gulla darah. Kondisi ini dapat 

melnimbullkan komplikasi hipelrglikelmi, yang 

selring kali diselrtai delngan pelnyelmpitan pelmbullulh 

darah. Selbagai akibatnya, fulngsi organ-organ vital 

selpelrti otak, mata, jantulng, dan ginjal dapat 

melngalami ganggulan. Pelnellitian Pultri elt al., 

(2020) melnulnjulkkan bahwa pelngelndalian kadar 

glulkosa yang tidak optimal dapat melningkatkan 

risiko telrjadinya nelulropati diabeltik pada pelndelrita 

diabeltels mellituls tipel 2.  

Pelnelliti belrasulmsi dari pola makan yang 

tidak selhat, tanpa melmpelrhatikan frelkulelnsi, jelnis, 

dan porsi makanan, dapat melnyelbabkan kadar gulla 

darah naik pada pelndelrita diabeltels dapat melnjadi 

tidak telrkontrol jika tidak dikellola delngan baik, 

akan melnyelbabkan hipelrglikelmi kronik dan 

melngakibatkan mikroangiopati yang melndasari 

timbullnya nelulropati diabeltik. Belrdasarkan analisis 

telrhadap variabell pola makan, delngan delmikian, 

dapat disimpullkan bahwa hipotelsis nol (Ho) 

ditolak dan hipotelsis altelrnatif (Ha) ditelrima. Hal 

ini melnulnjulkkan adanya hulbulngan yang signifikan 

pada pola makan. 

 

Hubungan Aktivitas Fisik Pasien Diabetes 

Melitus Berdasarkan Terjadinya Neuropati 

Diabetik di RSU Royal Prima Medan Tahun 

2024 

Mayoritas relspondeln melnulnjulkkan bahwa 

melrelka melngalami aktivitas fisik yang kulrang 

baik. Telmulan ini selarah delngan pelnelliti dilakulkan 

olelh Badruljamaluldin elt al., (2021), aktivitas fisik 

melmiliki pelranan pelnting dalam melmbakar elnelrgi 

tulbulh, selhingga dapat melmbantul melngulrangi 

akulmullasi lelmak. Pelnulmpulkan lelmak dapat 

melngganggul fulngsi sell belta pankrelas. Selmakin 

aktif selselorang, selmakin banyak lelmak yang dapat 

dimanfaatkan selbagai sulmbelr elnelrgi. Delngan rultin 

mellakulkan aktivitas fisik, kita dapat melncelgah 

pelnulmpulkan lelmak yang dapat belrpotelnsi melrulsak 

fulngsi sell belta pankrelas dan belrdampak nelgatif 

pada produlksi insullin. 
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Pelnulrulnan aktivitas fisik dapat belrdampak 

pada sell dalam melmelnulhi kelbultulhan elnelrginya. 

Keltika produlksi insullin telrganggul, elfelktivitas 

insullin akan melnulruln, selhingga sell-sell tidak dapat 

melmanfaatkan glulkosa selcara optimal. Namuln, 

kondisi ini dapat melnyelbabkan tingkat glulkosa 

yang melningkat dalam darah. Jika kadar glulkosa 

tidak dipantaul delngan baik, bisa telrjadi kelrulsakan 

pada dinding pelmbullulh darah kapilelr yang 

belrpelran pelnting dalam melnsulplai nultrisi bagi 

saraf. Akibatnya, hal ini belrpotelnsi melngakibatkan 

kelrulsakan saraf ataul yang dikelnal selbagai 

nelulropati. 

Pelnellitian olelh Pultri elt al., (2020) 

melnulnjulkkan bahwa pelrilakul belrolahraga dan 

melmiliki aktivitas fisik yang baik  dapat 

melmbantul melngulrangi risiko komplikasi bagi 

pelndelrita diabeltels mellituls. Tuljulan pelnellitian ini 

adalah ulntulk melnelntulkan apakah ada hulbulngan 

aktivitas fisik dan nelulropati diabeltik pelrifelr pada 

pasieln diabeltels mellituls tipel 2. Belrdasarkan 

pelmaparan yang tellah disampaikan, pelnelliti 

melnyimpullkan bahwa aktivitas fisik sangat 

belrdampak dalam prosels pelmbakaran lelmak yang 

telrakulmullasi dalam tulbulh. Delngan mellaksanakan 

aktivitas fisik selcara rultin, kita mampul 

melngulrangi pelnulmpulkan lelmak. Telrlelbih lagi, 

bagi selselorang yang melndelrita diabeltels, melnjaga 

tingkat aktivitas fisik sangat dianjulrkan. Namuln, 

selbellulm mellakulkan aktivitas telrselbult, sangat 

pelnting ulntulk melmpelrhatikan kadar gulla darah 

selbagai salah satul faktor yang pelrlul 

dipelrtimbangkan. Olelh selbab itul, melnjalani 

aktivitas fisik selcara telratulr selrta melngikulti 

peldoman yang ada dapat melmbantul melnulrulnkan 

risiko komplikasi diabeltels, telrmasulk nelulropati 

diabeltik. Selsulai hasil analisis yang dilakulkan, 

disimpullkan bahwa variabell aktivitas fisik, 

hipotelsis nol (Ho) ditolak selmelntara hipotelsis 

altelrnatif (Ha) ditelrima. Telmulan ini melmbulktikan 

adanya hulbulngan aktivitas fisik pada pelndelrita 

Diabeltels Mellituls telrhadap telrjadinya nelulropati 

diabeltik. 

 

Hubungan Pola Tidur Pasien Diabetes Melitus 

Berdasarkan Terjadinya Neuropati Diabetik di 

RSU Royal Prima Medan Tahun 2024 

Kelbanyakan pola tidulr pasieln diabeltels 

mellituls di RSUl Royal Prima Meldan melnulnjulkkan 

keltidaktelratulran. Melnulrult pelnelliti olelh (Adi Putri, 

E.J., & Sofiyani, 2022), kasuls nelulropati diabeltik 

lelbih ulmulm dijulmpai, melngingat mayoritas 

relspondeln melngalami belrbagai geljala, baik yang 

positif maulpuln nelgatif, selpelrti mati rasa, 

kelselmultan, selnsasi telrbakar, selrta nyelri helbat ataul 

nyelri yang telruls-melnelruls dirasakan. Geljala ini 

ulmulmnya telrasa pada arela kaki dan celndelrulng 

melningkat pada malam hari. Nelulropati dapat 

selmakin parah saat selselorang belristirahat, 

telrultama keltika malam tiba. Bagi melrelka yang 

melngalami rasa sakit, pelnting ulntulk melndapatkan 

waktul istirahat dan tidulr yang culkulp agar prosels 

pelmullihan sell-sell yang tellah rulsak dapat belrjalan 

delngan baik. 

Tri elt al., (2024) melnyatakan bahwa 

nelulropati dapat selmakin melmbulrulk saat selselorang 

belristirahat, telrultama pada malam hari. Hal ini 

belrpelngarulh pada pola tidulr pasieln diabeltels 

mellituls. Pelrulbahan pola tidulr telrselbult ditandai 

delngan geljala nyelri yang telruls-melnelruls di malam 

hari, kram yang mulncull saat malam, selrta 

kelselmultan ataul rasa kelbas yang dialami baik siang 

maulpuln malam. Akibatnya, relspondeln selring 

telrbanguln di telngah malam, selhingga melrelka 

kelsullitan ulntulk kelmbali tidulr. 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa 

pelnelliti belrasulmsi pada pola tidulr, hipotelsis nol 

(Ho) ditolak dan hipotelsis altelrnatif (Ha) ditelrima. 

Hal ini melngindikasikan telrdapat hulbulngan antara 

pola tidulr pelndelrita diabeltels mellituls delngan 

telrjadinya nelulropati diabeltik. Pola tidulr yang tidak 

telratulr pada pasieln diabeltels mellituls telrbulkti 

belrkaitan elrat delngan mulncullnya nelulropati. Pada 

orang yang melmiliki pelnyakit diabeltels mellituls, 

kulalitas tidulr yang bulrulk dapat belrdampak nelgatif 

pada kadar gulla darah. 

 

Hubungan Keadaan Stres Pasien Diabetes 

Melitus Berdasarkan Terjadinya Neuropati 

Diabetik di RSU Royal Prima Medan Tahun 

2024 

Kelbanyakan pasieln diabeltels mellituls di RSUl 

Royal Prima Meldan melnyatakan keladaan 

psikologis stabil dan tidak melngalami strels. Selsulai 

hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh (Sutrisno, dan 

Alfiani, Oktha, 2024). Keltika melnghadapi belban 

elmosional dan fisik akibat pelnyakit, kadar gulla 

darah selselorang dapat melningkat. Pelningkatan ini 

diselbabkan olelh hormon strels, selpelrti glulkagon, 

norelpinelfrin, elpinelfrina, kortisol, dan hormon 

pelrtulmbulhan, yang mulncull selbagai relspon 

telrhadap belrbagai belntulk strels. Kondisi ini pada 

akhirnya dapat melnyelbabkan lonjakan kadar 

glulkosa didalam darah. 

Melnulrult pelnellitian Hasanah elt al., tahuln 

2022 melnulnjulkkan hulbulngan signifikan tingkat 

strels dan pelrulbahan dalam kadar gulla darah pasieln 

pelndelrita diabeltels mellituls. Selselorang melndelrita 

tingkat strels tinggi tanpa kelmampulan 

melngelndalikannya selring kali kelsullitan dalam 

melmpelrtahankan kelstabilan kadar gulla darah 

melrelka. Saat selselorang belrada dalam keladaan 

strels, tulbulh selcara otomatis akan melmprodulksi 

hormon kortisol dan adrelnalin. Hormon-hormon 

ini belrpelran dalam melngulbah glulkosa dan lelmak 

yang telrsimpan melnjadi elnelrgi. Namuln, bagi 

pelndelrita diabeltels mellituls, telrdapat tantangan 

khulsuls, karelna produlksi insullin yang tidak 

melnculkulpi akibat kelrulsakan pada pankrelas 

melnyullitkan prosels pelngulbahan glulkosa melnjadi 

elnelrgi. Keltika tulbulh sangat melmbultulhkan 

tambahan elnelrgi akibat strels, situlasi telrselbult bisa 
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melmicul pelningkatan kadar gulla darah selcara 

signifikan. 

Pelnjellasan yang tellah disampaikan, pelnelliti 

belrkelsimpullan bahwa tingkat strels melmiliki 

dampak signifikan telrhadap Risiko komplikasi 

diabeltels dapat melningkat delngan kadar gulla darah. 

telrmasulk nelulropati diabeltik. Delngan delmikian, 

hipotelsis nol (Ho) ditolak dan hipotelsis altelrnatif 

(Ha) ditelrima. Ini melmbulktikan telrdapat hulbulngan 

jellas antara kondisi strels pasieln diabeltels mellituls 

delngan mulncullnya nelulropati diabeltik. 

 

SIMPULAN 

Hasil pelnellitian hulbulngan lifelstylel sulffelrelrs 

diabeltels mellituls delngan telrjadinya diabeltik 

nelulropati yang dilakulkan telrhadap 30 relspondeln 

yang belrobat di RSUl Royal Prima Meldan 2024 

dipelrolelh kelsimpullan: 

1. Adanya hulbulngan pola makan delngan 

telrjadinya nelulropati diabeltik di RSUl Royal 

Prima Meldan nilai sig. p=0,000 (<0,05) 

2. Adanya hulbulngan aktivitas fisik delngan 

telrjadinya nelulropati diabeltik di RSUl Royal 

Prima Meldan delngan nilai sig. p=0,017 (<0,05) 

3. Adanya hulbulngan pola tidulr delngan telrjadinya 

nelulropati diabeltik di RSUl Royal Prima Meldan 

nilai sig. p=0,017 (<0,05) 

4. Adanya hulbulngan keladaan strels delngan 

telrjadinya nelulropati diabeltik di RSUl Royal 

Prima Meldan nilai sig. p=0,001 (<0,05). 
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